BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ilmiah ini adalah
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menitikberatkan pada pengujian
hipotesis, data yang digunakan harus terukur, dan akan menghasilkan
kesimpulan yang dapat digeneralisasikan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif lebih karena pendekatan kuantitatif lebih
mengarahkan masalah menjadi suatu hubungan kausalitas, sehingga
hubungan antar variabel dapat dijelaskan.!

Ruang lingkup penelitian ini menganalisis pengaruh tingkat
pertumbuhan Produk Domestik Bruto, tingkat inflasi, tingkat
pertumbuhan jumlah vang beredar, perubahan nilai tukar rupiah terhadap
dollar AS, perubahan tingkat suku bunga, tingkat pertumbuhan harga
minyak, dan perubahan indeks Dow Jones terhadap Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG) dan Jakarta Islamic Index (JI1). Periode penelitian ini
dimulai dari bulan Januari 2008 sampai bulan Desember 2013, periode ini
dipilih karena pada tahun 2008 terjadi krisis global yang berpengaruh

terhadap harga saham di negara-negara lain termasuk Indonesia.

! Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta : Rajawali,
2008), 93.
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B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada hari Senin tanggal, 22 September

2014 . Dan tempat Penelitian ini dilakukan di Indonesian Stock Exchange

(IDX) yang beralamatkan di J1. Basuki Rahmat No: 46 Surabaya.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah kumpulan dari semua kemungkinan orang-orang,
benda-benda, dan ukuran lain yang menjadi objek perhatian atau
kumpulan seluruh objek yang menjadi perhatian.” Menurut Suryadi dan
Purwanto, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari- dan kemudian ditarik
kesimpulannya?

Populasi dalam penelitian ini meliputi data tingkat pertumbuhan
PDB, tingkat inflasi, tingkat pertumbuhan jumlah uvang yang beredar,
perubahan nilai tukar rupiah terhadap dollar AS, perubahan tingkat suku
bunga, tingkat pertumbuhan harga minyak dunia, dan perubahan indeks
Dow Jones Periode 2008-2013.
2. Sampel

Data dalam penelitian ini adalah data bulanan dari publikasi Bank

Indonesia berupa laporan tahunan dari Bank Indonesia, Badan Pusat

2 Suryadi dan Purwanto, Statistik Untuk Ekonomi dan Keuangan Modern, (Jakarta: Salemba,
2009), 7.
3 Sugiyono. Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2003), 90.
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Statistik (BPS) dan hasil dari Jakarta Stock Exchange periode 1999-

2010. Data yang diambil sebagai sampel adalah data bulanan periode

tahun 2008 bulan Januari sampai dengan bulan Desember 2013.

(2008.1 —2013.12).

D. Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu:

)

2)

Variabel independen

Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi
atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas.*

Variabel dependen

Variabel dependen (bebas) adalah  variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau

timbulnya variabel dependen.’

Berikut variabel pada penelitian ini sebagai berikut:

PDB

Inflasi \

Jumlah Uang Beredar

IHSG

Nilai Tukar

Tingkat Suku Bunga

Harga Minyak

Indeks Dow Jones

# 1bid., 39.
5 Ibid.
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PDB
Inflasi
Jumlah Uang Beredar
Jakarta
Nilai Tukar Islamic Indeks

Tingkat Suku Bunga

Harga Minyak

Indeks Dow Jones

Untuk lebih jelasnya dan fokus variabel pada penilitian ini adalah
sebagai berikut:

X = Tingkat pertumbuhan PDB (X)), tingkat inflasi (X>), tingkat
pertumbuhan jumlah uvang beredar (X3), perubahan nilai tukar rupiah
terhadap dollar AS (X4), perubahan tingkat suku bunga (Xs), tingkat
pertumbuhan harga minyak (Xs), dan perubahan indeks Dow Jones (X7).
sebagai variabel dependen (terikat) yang dipengaruhi oleh variabel
independen (bebas) Perubahan Indeks Harga Saham Gabungan (Y1) dan
Jakarta Islamic Index (Y>).

Y = Perubahan Indeks Harga Saham Gabungan (Y1) dan Jakarta
Islamic Index (Y2), sebagai variabel independen (bebas) yang
mempengaruhi variabel dependen (terikat) yaitu Tingkat pertumbuhan
PDB (X1), tingkat inflasi (X2), tingkat pertumbuhan jumlah uang beredar

(X3), perubahan nilai tukar rupiah terhadap dollar AS (X4), perubahan
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tingkat suku bunga (Xs), tingkat pertumbuhan harga minyak (X¢), dan

perubahan indeks Dow Jones (X7).

E. Definisi Operasional

1.

Independen Variabel
a. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) adalah penggambaran
secara keseluruhan keadaan harga-harga saham secara keseluruhan
pada waktu yang berbeda sehingga dapat dilihat kecenderungan
kenaikan atau penurunan. Data IHSG yang digunakan yaitu data
bulanan, mulai dari Januari 2008 sampai Desember 2013. Data

tersebut diperoleh dari website www.yahoofinance.com. Dalam

penelitian ini data IHSG dinyatakan dalam bentuk persentase.

b. Jakarta Is/lamic Index (JIT)

Jakarta [Is/amic Index terdiri dari 30 saham yang dipilih dari
saham-saham yang sesuai dengan syariah islam. Data JII yang
digunakan yaitu data bulanan, mulai dari Januari 2008 sampai
Desember 2013. Data tersebut diperoleh dari  website

www.yahoofinance.com. Dalam penelitian ini data JII dinyatakan

dalam bentuk persentase.


http://www.yahoofinance.com/
http://www.yahoofinance.com/
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2. Dependen Variabel
a. Produk Domestik Bruto (PDB)

Produk Domestik Bruto adalah jumlah barang dan jasa yang
dihasilkan oleh suatu negara pada periode tertentu dalam satu tahun.
PDB mengukur nilai pasar dari semua barang dan jasa akhir (final)
yang diproduksi dalam sebuah Negara. Produk Domestik Bruto yang
digunakan dalam penelitian ini adalah PDB riil karena merupakan
ukuran produksi barang dan jasa dalam perekonomian. Data PDB
yang digunakan yaitu data bulanan, mulai dari Januari 2008 sampai
Desember 2013. Data tersebut diperoleh dari publikasi Badan Pusat

Statistik Indonesia di website www.bps.go.id. Dalam penelitian ini

data PDB dinyatakan dalam bentuk persentase.

b. Inflasi

Inflasi adalah gejala kenaikan harga barang-barang yang bersifat
umum dan terus-menerus. Dari definisi ini, ada tiga komponen yang
harus dipenuhi agar dapat dikatakan telah terjadi inflasi, yaitu
kenaikan harga, bersifat umum dan berlangsung secara terus menerus.
Data inflasi yang digunakan yaitu data bulanan, mulai dari Januari
2008 sampai Desember 2013. Data tersebut diperoleh dari website
resmi Bank Indonesia di www.bi.go.id. Dalam penelitian ini data

inflasi dinyatakan dalam bentuk persentase.


http://www.bps.go.id/
http://www.bi.go.id/

d.

49

c. Jumlah Uang Beredar

Uang beredar adalah semua jenis uang yang berada di
perekonomian yaitu, adalah jumlah dari mata uang dalam peredaran
ditambah dengan uang giral dalam bank-bank umum. Uang beredar
adalah uvang yang beredar di tangan masyarakat. Cakupan dan definisi
ini terus berkembang dan perhitungannya dapat berbeda antara negara
satu dengan negara lainnya. Data uang beredar yang digunakan yaitu
data bulanan, mulai dari Januari 2008 sampai Desember 2013. Data
tersebut diperoleh dari website resmi Bank Indonesia di www.bi.go.id.

Dalam penelitian ini data inflasi dinyatakan dalam bentuk persentase.

Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dolar AS

Nilai tukar rupiah (exchange rate) adalah perbandingan antara
mata uang suatu negara terhadap mata uang negara lain. Setiap negara
mempunyai mata uang masing-masing, bank adalah pusat pasar valuta
asing berperan sebagai agen yang mempertemukan pembeli dan
penjual valuta asing. Data nilai tukar rupiah terhadap dolar AS yang
digunakan yaitu data bulanan, mulai dari Januari 2008 sampai
Desember 2013. Data tersebut diperoleh dari website resmi Bank
Indonesia di www.bi.go.id. Dalam penelitian ini data inflasi

dinyatakan dalam bentuk persentase.


http://www.bi.go.id/
http://www.bi.go.id/
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Suku Bunga Bank Indonesia (SBI)

Sertifikat Bank Indonesia adalah surat berharga sebagai
pengakuan utang berjangka waktu pendek dalam mata uang rupiah
yang diterbitkan 47 oleh Bank Indonesia dengan sistem diskonto. SBI
diterbitkan tanpa warkat (scripless), dan seluruh kepemilikan maupun
transaksinya dicatat dalam sarana Bank Indonesia BI-SSSS. Pihak-
pihak yang dapat memiliki SBI adalah bank umum dan masyarakat.
Bank dapat membeli SBI di pasar perdana sementara masyarakat
hanya diperbolehkan membeli di pasar sekunder. Data SBI yang
digunakan yaitu data bulanan, mulai dari Januari 2008 sampai
Desember 2013. Data tersebut diperoleh dari website resmi Bank
Indonesia di www.bi.go.id. Dalam penelitian ini data inflasi

dinyatakan dalam bentuk persentase.

f. Tingkat Pertumbuhan Harga Minyak

Harga minyak bumi pada umumnya mengacu pada harga spot
minyak perbarel (159 liter) jenis WTI ( West Texas Intermediate) yang
diperdagangkan pada New York Mercantile Exchange (NYMEX) atau
jenis minyak Brent yang diperdagangkan pada [Intercontinental
Exchange (ICE). Data harga minyak dunia yang digunakan yaitu data
bulanan, mulai dari Januari 2008 sampai Desember 2013. Data

tersebut diperoleh dari website standar NYMEX di www.ioga.com.

Dalam penelitian ini data inflasi dinyatakan dalam bentuk persentase.


http://www.bi.go.id/
http://www.ioga.com/

o1

g. Indeks Dow Jones

Indeks Dow Jones merupakan indeks pasar saham tertua di
Amerika selain dari Indeks transportasi Dow Jones. Indeks Dow Jones
dikeluarkan pertama kali pada tanggal 26 Mei 1896 oleh editor Wall
Street Journal dan Dow Jones & company. Indeks Dow Jones
merupakan representasi dari rata-rata 12 saham dari berbagai industri
terpenting di Amerika Serikat. Data inflasi yang digunakan yaitu data
bulanan, mulai dari Januari 2008 sampai Desember 2013. Data

tersebut diperoleh dari website www.yahoofinance.com. Dalam

penelitian ini data indeks Dow Jones dinyatakan dalam bentuk

persentase.

F. Data dan Sumber Data

1) Data

Data adalah bahan keterangan tentang semua objek penelitian
yang diperoleh di lokasi penelitian. Definisi data sebenarnya mirip
dengan definisi informasi, hanya saja informasi lebih ditonjolkan segi
pelayanan, sedangkan data lebih menonjolkan aspek materi.® Data
kuantitif biasanya dapat dijelaskan dengan angka-angka. Hal yang
paling menonjol yang melekat pada sifat data kuantitatif yaitu dapat

dihitung secara kuantitatif.’

¢ Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Prenada Media, 2005), 119.

7 Ibid, 120.


http://www.yahoofinance.com/
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Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berupa data
kuantitatif. Data tersebut berupa data PDB, inflasi, pertumbuhan
jumlah uang yang beredar, nilai tukar rupiah terhadap dollar AS, suku
bunga, pertumbuhan harga minyak dunia, perubahan dan indeks Dow
Jones. Data inflasi, suku bunga, nilai tukar diperoleh dari laporan
Bank Indonesia. Disamping itu, data penelitian ini juga berasal dari
sumber referensi lain yang relevan seperti jurnal, website, dan lain-
lain.

Data yang telah diperoleh kemudian diolah dan disajikan dalam
bentuk tabel maupun diagram, kemudian data tersebut dianalisis
menggunakan alat analisis yang peneliti gunakan. Analisis kuantitatif
yaitu analisis yang menginterepretasikan data dalam bentuk angka-
angka. Analisis ini digunakan sebagai alat bantu statistik, sehingga
mempermudah penulis menafsirkan data mentah yang diperoleh.
Penulis menghitung dengan mengggunakan aplikasi software SPSS
19, setelah itu penulis memasukkan data pada rumus yang telah ada
untuk mengetahui pengaruh variabel makroekonomi terhadap IHSG
dan JII dan dapat membandingkan varibel mana yang lebih
berpengaruh.

Sumber data
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a. Data sekunder



53

Sumber data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari
website resmi Bank Indonesia di www.bi.go.id , website resmi
Badan Pusat Statistik Indonesia di www.bps.com dan data resmi

dari PT Indonesian Stock Exhange Surabaya.

G. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data

1. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik-teknik pengumpulan data diperoleh
dengan cara:
a. Field Research
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak lain yang
berkaitan dengan penelitian ini seperti data dari PT Indonesian
Stock Exchange (IDX) Surabaya.
b. Internet Research
Data yang penulis gunakan dalam melakukan penelitian
melalui teknologi yang telah berkembang yaitu internet. Data
yang diperoleh dengan internet melaui website resmi seperti
website resmi Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik dan lain
sebagainya. Data yang dikumpulkan adalah data-data bulanan
dari Laporan Tahunan Keuangan Bank Indonesia di
www.bi.go.id, data dari Badan Pusat Statistik di

http://www.bps.g0.id/ dan http://finance.yahoo.com/.



http://www.bi.go.id/
http://www.bps.com/
http://www.bi.go.id/
http://www.bps.go.id/
http://finance.yahoo.com/

54

2. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini menggunakan proses analisis statistik

yang dibantu oleh program komputer yaitu SPSS 19.0. Hal ini
dilakukan dengan pertimbangan kecepatan waktu proses dan
ketepatan hasil perhitungan yang diperoleh. Berikut teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini:
a. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini untuk

menguji hipotesis menggunakan regresi berganda.

Persamaan regresi berganda yang digunakan adalah:

IHSG: = a + B1PDB; + B2INF; + B3M2; + B4ER¢ + BsIR; +

BsOIL: + B7WMR; + e:..(1)

JII; - a + BiPDB; + B2INF; + B3:M2; + BsER; + BsIR; +

BeOIL: + B7WMR; + e:..(2)

Keterangan:

THS Gt = Perubahan IHSG

JII; = Perubahan JII

PDB; = Tingkat pertumbuhan PDB

INF; = Tingkat inflasi

M2 = Tingkat pertumbuhan jumlah vang yang beredar
ER¢ = Perubahan nilai tukar rupiah terhadap
dollar AS

IR¢ = Perubahan tingkat suku bunga

OIL¢ = Tingkat pertumbuhan harga minyak dunia
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WMR; = Perubahan world market index return (indeks
Dow Jones)
et = Kesalahan residual

b. Uji Asumsi Klasik
Untuk mendapatkan model regresi yang baik harus terbatas
dari penyimpangan data yang terdiri dari heteroskedastisitas,
autokorelasi dan normalitas. Cara yang digunakan untuk
menguji penyimpangan asumsi klasik adalah sebagai berikut:®
1.) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan
varians dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain
tetap, hal tersebut dinamakan heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.
Untuk mengetahui ada tidaknya
heteroskedastisitas pada suatu model regresi, maka dapat
dilihat pada scatterplot model tersebut. Dengan ketentuan
sebagai berikut:
a) Titik (data) menyebar di atas dan di sekitar angka 0.

b) Titik (data) tidak mengumpul hanya dibawah saja.

8 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Mulivariate dengan Program SPSS, Edisi Kedua, (Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2001), 57.
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¢) Penyebaran titik (data) tidak boleh membentuk pola
bergelombang melebar kembali.
d) Penyebaran titik (data) sebaiknya tidak berpola.

2) Uji autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah
dalam sebuah model regresi linier ada kolerasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 sebelumnya. Jika terjadi
kolerasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi.

Dengan ketentuan sebagai berikut:’

a) Angka D-W diantara -2 sampai +2, maka tidak ada
autokorelasi

b) Angka D-W di bawah -2 maka terjadi autokolerasi
positif.

c) Angka D-W di atas +2 maka terjadi autokolerasi
negatif.

3) Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi variabel terikat dan bebas keduanya

terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik

® Ibid., 58.
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adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati

normal.

Untuk mengetahui apakah data normal atau tidak
maka dapat dideteksi dengan melihat normality
probability plot. Jika data (titik) menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas. Tetapi jika data
(titik) menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak
mengikuti arah garis diagonal maka model regresi tidak

memenuhi asumsi normalitas.!°

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji
apakah ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas
di di dalam model regresi. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas.
Akibat bagi model regresi yang mengandung
multikolinearitas adalah kesalahan standar estimasi akan
meningkat dengan bertambahnya variabel independen,
tingkat signifikansi yang digunakan untuk menolak
hepotesis nol akan semakin besar dan probabilitas

menerima hepotesis yang salah juga akan semakin besar.

10 Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Statistik Parametik, (Jakarta : PT Elex Media Komputindo,

2000), 214.
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Gejala multikoleniaritas dapat dapat diketahui
dengan melihat besarnya VIF ( Variance Inflation Factor)
dan nilai folerance yang menggunakan sistem SPSS.
Apabila nilai folerance 0,10 dan nilai VIF 10, berarti
terjadi multikolinearitas di dalam model regresi tersebut.
Penggulangan gejala ini dengan cara mengeluarkan
variabel yang mengalami gejala multikolinearitas dari

model regresi dan memiliki koefisien korelasi paling

tinggi.

c. Uji Hipotesis!!
1) Ujit

Pengujian t statistik adalah pengujian terhadap
masing-masing variabel independen. Uji t (coeffisient)
akan dapat menunjukkan pengaruh masing-masing variabel
independen (secara parsial) terhadap variabel dependen.
Hipotesisnya yang digunakan:
a) Bila Ho : bi < 0 = variabel independen berpengaruh

negatif terhadap variabel dependen.

b) Bila Ho : bj 0 = variabel independen berpengaruh

positif terhadap variabel dependen.

11 1bid., 215.
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Jika t tabel t hitung maka Ho diterima, berarti
variabel independen secara individual berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen.

Dalam pengolahan uji t statistik bertujuan melihat
seberapa besar pengaruh masing-masing  variabel
independen (variabel makroekonomi) terhadap variabel
dependen (IHSG dan JII).

2) UjiF

Pengujian F statistik adalah uji secara bersama-sama
seluruh  variabel independennya  terhadap  variabel
dependennya. Perhitungan statistik F dari ANOVA
dilakukan dengan membandingkan dengan nilai kritis yang
diperoleh dari tabel distribusi F pada tingkat signifikan
tertentu.

Hipotesis yang digunakan adalah:

a) Ho: b1 = b2 =0, berarti variabel independen secara
keseluruhan tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen.

b) Ho: b1 # bo =z 0, berarti variabel independen secara

keseluruhan berpengaruh terhadap variabel dependen.
Jika F-tabel F-hitung berarti Ho diterima atau
variabel independen  secara  bersama-sama  tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
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Jika F-tabel F-hitung berarti Ho ditolak atau variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

Bila nilai signifikan annova 0.05 maka model ini
layak atau fit. Apabila hipotesis nol ditolak berarti secara
bersama-sama variabel = independen (variabel —makro

ekonomi) mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen

(IHSG dan JII).



